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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai ujung tombak perubahan memiliki peranan penting 
dalam mengoptimalkan potensi individu sehingga individu memiliki kompetensi 
tertentu yang dituntut dalam menghadapi persaingan di berbagai aspek kehidupan.  
Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.  
 
Sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional tersebut maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa tujuan dari pendidikan adalah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan individu atau peserta didik untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal sehingga individu atau 
peserta didik dapat mewujudkan diri sesuai potensi yang dimilikinya dan 
berfungsi sepenuhnya sebagai seorang pribadi yang utuh dan bagian dari 
masyarakat luas.   
Dalam rangka mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
sejalan dengan visi pendidikan nasional, Kemendiknas mempunya visi 2025 untuk 
menghasilkan insan Indonesia  Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil dan Insan 
Paripurna) (Rencana Strategi Kemendikbud, 2010:37). Hal ini kaitannya dengan 
fenomena perubahan kurikulum yang ada, proses pembelajaran dan peningkatan 
sumber daya manusia yang dituntut untuk lebih maju dalam segala bidang. 
Sebuah kurikulum dikatakan baik apabila ia mampu memfasilitasi dan 
menstimulasi potensi yang dimiliki siswa agar menjadi kompetensi yang dapat 
digunakan untuk membangun lingkungannya, mampu menghasilkan siswa yang 
kreatif dan inovatif, mampu mengangkat potensi diri siswa dan daerahnya 
menjadi sesuatu yang bernilai tambah dan mampu mendidik siswanya 
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menghadapi tantangan globalisasi dan mengelolalnya sedemikian rupa sehingga 
menjadi peluang untuk mendapatkan manfaat yang besar dari kondisi tersebut. 
Artinya, sebuah kurikulum yang baik harus memperhatikan minimal tiga aspek, 
yaitu potensi siswa, kondisi lingkungan lokal, dan global (BSNP, 2006 : 5).  
Oleh karena itu, kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berpotensi berkembang. Harapannya siswa  dapat 
menjadi manusia yang utuh, berbelarasa, memiliki daya juang tinggi serta 
memiliki kompetensi yang dapat diandalkan. Siswa sebagai makhluk individu dan 
sosial tidak dapat dipisahkan, bersifat unik dan dinamis dalam kehidupan sehari-
hari, memiliki perbedaan antara siswa satu dengan lain, memiliki potensi untuk 
tumbuh dan berkembang sesuai situasi dan kondisi serta pengalaman belajar yang 
diperolehnya, mempunyai tujuan belajar dan ingin mencapai hasil belajar yang 
maksimal, mempunyai keterbatasan diri sehingga perlu memperoleh bantuan 
Hasil penelitian Margie et al (2009) menunjukan bahwa fenomena yang ada 
di lapangan siswa yang dalam hal ini berada pada masa remaja adalah tahap 
perkembangan di mana banyak perubahan yang terjadi, dengan demikian, 
kebanyakan dari mereka stres dan mengalami tekanan mempengaruhi kelompok 
usia ini. Untuk usia remaja dengan kategori siswa sekolah, dituntut untuk 
menyeimbangkan aspek akademisi, dinamika keluarga, persahabatan, dan 
kegiatan ekstra kurikuler dapat menjadi kegiatan yang luar biasa, dalam 
menyelesaikan tugas-tugas itu sendiri adalah sesuatu yang menakutkan serta 
keinginan untuk menjadi sukses adalah harapan dan cita-cita dari  mereka. Semua 
dihadapkan dengan berbagai macam permasalahan khususnya aktivitas dan 
tuntutan akademik yang harus dipenuhi, dalam hal ini menuntut siswa untuk 
memiliki daya juang yang tinggi dalam menghadapi berbagai tuntutan tersebut 
(Mcrae, 2013). Sebuah studi oleh Laugesen, Dugas, dan Bukowski (2012) 
menunjukkan bahwa tingkat tertinggi khawatir, ketidakpastian, dan ketakutan 
kecemasan dialami oleh siswa tingkat akhir di SMA. Berbagai kendala atau 
peristiwa kemalangan yang terjadi pada remaja disebut adversitas (Linley dan 
Joseph, 2004). Kebingungan batin, gugup, ketidakpuasan, ketidakbahagiaan, 
episode periodik depresi, fluktuasi.  
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Selain itu, mereka mungkin khawatir dan cemas, merasa bingung, selalu 
melihat sisi negatif, dan tidak mengerti diri dengan baik (Kidwell et al, 1995). 
Youth Suicide prevention (2010) yang merupakan sebuah lembaga pencegahan 
bunuh diri di Australia menjelaskan beberapa faktor penyebab bunuh diri pada 
remaja Australia. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah penyakit mental, 
penyalahgunaan zat-zat kimia, kemalangan pada masa anak-anak, bullying, 
kemiskinan, dan rendahnya resiliensi remaja.  Tekanan yang dialami siswa dapat 
juga muncul dari masalah pribadi sosial seperti konflik, penolakan diri, jarak yang 
terlalau jauh menuju sekolah, hubungan yang tegang antara siswadan guru, 
tekanan teman sebaya di sekolah, hubungan sosial yang buruk di rumah dengan 
orang tua, diskriminasi gender dan rendah diri (D’souza, 2006). Menurut Stoltz 
(2005), jumlah kemalangan yang dihadapi individu dalam satu hari rata-rata telah 
meningkat 7-23 permasalahan dalam sepuluh tahun terakhir Jadi siswa harus 
mengatasi tekanan tersebut dan stres dalam hidup. Oleh karena itu hendaknya 
pendidikan yang disampaikan harus membantu siswa mengatasi kemalangaan. 
 Salah satu pemicu stress justru kerap datang dari lingkungan sekolah yang 
sebenarnya menjadi tempat yang nyaman dan sehat untuk perkembangan fisik dan 
psikis siswa. Bagi sebagian siswa, sekolah dengan segala elemennya justru 
menjadi sesuatu yang menakutkan. Elemen yang dimaksud antara lain kurikulum 
yang dirasa terlalu berat, cara mengajar atau perlakuan guru yang menekan, dan 
lingkungan pergaulan sebaya yang tidak sehat. Andriani (2003) menyatakan 
bahwa menjadi siswa merupakan tugas yang berat karena banyak tuntutan tugas 
yang dibebankan sekolah kepadanya. Berkenaan dengan adversitas, ada individu 
yang mampu bertahan dan pulih dari adversitas yang pernah dialaminya, namun 
ada pula individu yang gagal karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak 
menguntungkan. 
Siswa yang berada pada jenjang pendidikan menengah atas dapat dipastikan 
semuanya remaja.  Menurut Wiryawan (2004:19) masa remaja sering disebut 
sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai 
dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. Secara kronologis, 
yang tergolong masa remaja awal berlangsung kira-kira antara 13 hingga 16 tahun 
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dan masa remaja akhir berlangsung antara usia tujuh belas hingga 18 tahun. Masa 
remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang dapat membedakan dengan tahapan 
perkembangan sebelum atau sesudahnya. Perkembangan fisik merupakan salah 
satu aspek perkembangan yang sangat pesat pada masa remaja yang sekaligus 
membutuhkan penyesuaian mental. Selain pertumbuhan fisik juga adanya 
perkembangan dalam kematangan emosional dan sosial pada masa remaja. 
Perkembangan akademik pada masa remaja juga perlu mendapat perhatian, karena 
masa remaja diasumsikan sebagai penentu pada masa selanjutnya, sesuai dengan 
prinsip tugas perkembangan, apabila salah satu aspek terhambat, maka akan 
menghambat tugas perkembangan selanjutnya.  
Siswa sekolah menengah atas dengan tuntutan tugas akademik yang tinggi 
dan kesiapan untuk menghadapi dunia luar diantaranya menghadapi pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi diperlukan daya juang yang tinggi. Daya juang atau 
dalam istilah asingnya adversity quotient adalah kemampuan seseorang untuk 
melakukan tindakan dan upaya bergerak ke depan secara maksimal dan mengatasi 
segala kesulitan untuk mencapai tujuan tertentu (Stoltz, 2000:12) 
 Daya juang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan dalam hidup karena 
seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi bisa sukses (Stoltz, 2000:38) 
meskipun banyak hambatan menghadang mereka tidak langsung menyerah dan 
tidak membiarkan kesulitan menghancurkan impian dan cita-citanya. Siswa yang 
memiliki daya juang yang tinggi akan terus meraih prestasi yang setinggi-
tingginya. Bagi banyak orang keputusasaan ditentukan sangat dini dalam 
hidupnya. Sering sekali apa yang seharusnya telah terjadi tidak pernah mendapat 
peluang. Berbagai hasil penelitian mengenai daya juang (adversity quotients) 
mengungkapkan pentingnya daya juang dalam kehidupan. Penelitian yang 
dilakukan Reivich di Universitas Pennsylvania selama kurang lebih dari 15 tahun 
menemukan bahwa daya juang memegang peranan yang  penting dalam 
kehidupan, karena daya juang merupakan faktor esensial bagi kesuksesan dan 
kebahagiaan (Reivich and Shatte, 2002) 
Daya juang dalam dunia pendidikan, bisa digunakan untuk menganalisis 
perbedaan para siswa yang tidak mau berkembang dengan mereka yang terus mau 
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mengembangkan potensinya. Para siswa yang malas dalam belajar dengan mereka 
yang gigih belajar. Para siswa yang suka menggunakan cara-cara curang dan 
instant untuk meraih nilai tinggi dan memastikan kelulusan dengan mereka yang 
tidak kenal lelah untuk terus mencoba dan terus bertahan. Tentang bagaimana cara 
siswa dalam menetapkan tujuan, mengambil resiko, perjuangan meraih cita-cita 
serta persaingan dalam seleksi masuk perguruan tinggi dan bertahan dilingkungan 
sosial yang penuh tantangan. Pada umumnya ketika siswa dihadapkan pada 
kesulitan dan tantangan hidup, mereka menjadi loyo dan tidak berdaya, gampang 
menyerah sebelum berperang. Inilah tanda-tanda daya juang yang rendah. 
Menurut Stoltz (2005:8) bahwa “kesuksesan ditentukan oleh daya juang/adversity 
quotient yakni kemampuan bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk 
mengatasinya”.  
  Sejalan dengan itu Stoltz (2000:15) mengemukakan pendapat bahwa daya 
juang adalah teori yang ampuh, sekaligus ukuran yang bermakna dan merupakan 
seperangkat instrumen yang telah diasah untuk membantu supaya tetap gigih 
melalui saat-saat yang penuh dengan tantangan”. Daya juang akan merangsang 
siswa untuk memikirkan kembali rumusan keberhasilan dalam mencapai prestasi. 
Daya juang mengungkap misteri pemberdayaan dan motivasi manusia, sambil 
menanamkan ke dalam diri harapan-harapan, prinsip-prinsip, dan metode-metode 
yang penting bagi bidang kehidupan dan pendidikan. 
Stoltz dan Weihenmayer (dalam Stoltz, 2005:34) mengemukakan pendapat 
bahwa: kesulitan memiliki kekuatan unik untuk menginspirasikan kecerahan yang 
luar biasa, membersihkan sama sekali sisa-sisa kelesuan, memfokuskan kembali 
prioritas,mengasah karakter, dan melepaskan tenaga yang paling kuat. Bahkan 
kemunduran kecil sekalipun menjadi lahan subur bagi peningkatan perilaku. Jika 
mengurangi kesulitan akan menghilangkan kekayaan paling dalam, bakat 
tertinggi, dan pelajaran paling berharga dari kehidupan. Semakin besar kesulitan 
yang dihindari, semakin rendah kapasitas diri. 
Penelitian yang dilakukan Residential Area, Phase-7, Mohali, Punjab, India 
di School of Management Studies, Punjabi University, Patiala, Punjab, India 
(Kaur, 2012) selama 5 tahun menemukan bahwa adversity quotient memegang 
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peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Adeversity quotient adalah 
prediktor keberhasilan seseorang dalam menghadapi kesulitan, bagaimana ia 
berperilaku dalam situasi sulit, bagaimana ia mengendalikan situasi, bagaimana 
dia dapat menemukan asal-usul yang tepat dari masalah, apakah ia mengambil 
kepemilikan karena dalam situasi itu, apakah dia mencoba untuk membatasi efek 
dari kesulitan dan bagaimana dia optimis bahwa kesulitan itu akhirnya akan 
berakhir, daya juang sangat berperan penting dalam kesuksesan seseorang (Kaur 
,2012). 
Hasil penelitian Carol Dweck (dalam Stoltz, 2005:95) membuktikan bahwa 
“Anak-anak dengan respons-respons yang pesimitis terhadap kesulitan tidak akan 
banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak yang 
memiliki pola-pola yang lebih optimistis. Anwar (2004:8) berpendapat bahwa 
dorongan terhadap siswa untuk menghargai berbagai disiplin ilmu, tertib 
prosedur, memecahkan permasalahan belajar serta berbagai aspek lain yang 
diperlukan dalam kehidupan dan interaksi dengan sesama menunjukan siswa perlu 
memiliki berbagai keterampilan yang kompleks.  
Studi menunjukkan korelasi yang signifikan antara daya juang/adversity 
quotient dan ketahanan dan pengembangan kepribadian, prestasi kerja, komitmen 
terhadap suatu organisasi, dan retensi, kecenderungan untuk peningkatan diri, 
kinerja sekolah, dan budaya/ iklim suatu sekolah (Vibhavari dan Megha, 2013). 
Pulatie sebagai vice president Motorola,Inc (dalam Stoltz, 2000) menyatakan 
adversity quotient adalah teori yang ampuh sekaligus ukuran yang bermakna dan 
merupakan seperangkat instrument yang telah diasah untuk membantu kita supaya 
gigih melalui saat-saat yang penuh dengan tantangan. Hal tersebut senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dan Rachmana (2008) dengan judul 
Adversity Quotient dan Motivasi Berprestasi pada Siswa Program Akselerasi dan 
Program Reguler. Subjek dalam penelitian ini adalah 54 siswa dari kelas program 
akselerasi dan 58 siswa dari kelas program reguler SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Skala adversity quotient 
yang mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Stoltz dan indikator 
perilaku Quitter. Camper, dan Climber; (2) Skala motivasi berprestasi dengan 
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mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh McClelland. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tidak ada perbedaan antara tingkat 
adversity quotient dan tingkat motivasi berprestasi pada siswa program akselerasi 
dan program reguler; (2) Terdapat perbedaan tingkat motivasi berprestasi yang 
sangat signifikan antara siswa program akselerasi dan program reguler dengan 
mengontrol adversity quotient; (3) Motivasi berprestasi sangat dipengaruhi oleh 
adversity quotient. Adversity quotient/daya juang dapat berperan dalam 
memberikan gambaran kepada individual berkaitan dengan seberapa jauh 
individual mampu bertahan menghadapi kesulitan dan mampu untuk 
mengatasinya; siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang akan 
hancur; siapa yang akan melampaui harapan-harapan atas kinerja dan potensi 
individual serta siapa yang akan gagal; serta siapa yang akan menyerah dan siapa 
yang akan bertahan (Stoltz, 2000:8-9). Stoltz (2005) menemukan bahwa rasa 
ketidakberdayaan yang dipelajari yaitu daya juang rendah telah mengurangi 
kinerja, produktivitas, motivasi, energi, kemauan untuk belajar, perbaikan diri, 
keberanian mengambil risiko, kreativitas, kesehatan, vitalitas, keuletan, dan 
ketekunan. Stoltz menyatakan bahwa seseorang yang pesimis dan cepat putus asa 
memiliki daya juang yang rendah. Sedangkan orang yang optimis dan terus 
mendaki memiliki daya juang yang tinggi. Topik ini menarik untuk diteliti karena 
ternyata kemampuan intelektual dan kemampuan emosional saja tidaklah cukup 
untuk memperoleh kesuksesan. Faktor paling penting dalam meraih sukses adalah 
daya juang (Stoltz, 2000). Kemampuan intelegensi dan kemampuan emosional 
akan menjadi sia-sia dan tidak berarti karena untuk mencapai kesuksesan 
dibutuhkan keuletan, tahan banting, dan daya juang yang tinggi. 
Kiatannya dengan hal tersebut diatas suatu upaya dalam meningkatkan daya 
juang siswa sangat membutuhkan bantuan instrumental dari lingkungan sekitar 
terutama dari guru bimbingan dan konseling sebagai salah satu pelaksana dari 
komponen sekolah agar mampu membantu menyiapkan psikis siswa yang 
kondusif dalam menghadapi tuntutan-tuntutan akademik dan tuntutan persiapan 
menghadapi pendidikan ke jenjang yang tinggi. Sebagai seorang profesional 
kesehatan mental di sekolah, guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah 
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dituntut untuk membantu semua siswa mencapai sukses dalam hal akademisi dan 
perkembangan emosional (ASCA, 2012). 
Dalam hal ini kaitanya dengan persiapan para siswa dalam menghadapi 
kehidupan yang sesungguhnya setelah menyelesaikan studi di sekolah menengah 
atas. Pemahaman secara mendalam tentang diri siswa dapat membantu ketepatan 
dalam memberikan bantuan, semakin mendalam pemahaman terhadap diri siswa 
maka akan semakin tepat bantuan diberikan. Bimbingan dan konseling merupakan 
suatu proses pemberian bantuan secara ilmiah, memiliki pendekatan, teknik dan 
strategi serta bidang layanan untuk membantu siswa mencapai kemandirian dalam 
kehidupannya.  
Salah satu strategi bimbingan dan konseling adalah bimbingan klasikal 
(Dirjen PMPTK, 2007). Menurut Geltner dan Clark (2005) bimbingan klasikal 
(classroom guidance) merupakan bagian yang penting diberikan dalam kurikulum 
bimbingan, yaitu sekitar 25% sampai dengan 35%. Menurut Myrick, Geltner dan 
Clark (dalam Farozin, 2012) layanan bimbingan klasikal merupakan cara yang 
paling efektif dalam mengidentifikasi siswa yang membutuhkan perhatian ekstra . 
Farozin (2012) mengungkapkan model bimbingan klasikal secara empirik terbukti 
efektif untuk meningkatkan 8 indikator motivasi intrinsik. Bimbingan klasikal 
efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
Dalam kaitannya dengan pengertian bimbingan klasikal, Gysber dan  
Henderson (2001) menyatakan bahwa bimbingan klasikal merupakan bentuk 
kegiatan yang diselenggarakan dalam guidance curriculum. Meskipun kurikulum 
bimbingan merupakan inti dari kegiatan layanan, namun hanya terdapat 24% studi 
yang dilakukan pada area ini.  
Setiap siswa ingin sukses khususnya dalam mencapai prestasi di sekolah. 
Dalam modul BK yang disusun oleh tim musyawarah guru pembimbing Provinsi 
DKI Jakarta (2006) mengungkapkan bahwa “perkembangan sikap yang cukup 
rawan pada siswa adalah sikap comformity yaitu kecenderungan untuk menyerah 
dan mengikuti bagaimana teman sebayanya berbuat”. Sikap ini akan berdampak 
kurang baik bagi prestasi belajar siswa tersebut. Pada penyelusuran awal 
penelitian tahun 2013 di SMA Negeri 1 Banjarsari kabupaten Ciamis yang 
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menyandang sekolah berakreditasi A, tingkat persaingan prestasi siswa termasuk 
kategori kurang, dari 45 guru yang mengajar sebanyak 40 guru menyatakan siswa 
mudah menyerah dalam berprestasi dan kurang dalam berprestasi, dan 3 orang 
guru menyatakan biasa saja. SMA Negeri 1 Banjarsari termasuk sekolah cluster 
satu di kabupaten Ciamis, siswa yang masuk ke sekolah ini termasuk siswa 
unggulan di wilayah ciamis selatan. Hal ini membuktikan bahwa siswa-siswa di 
SMA Negeri 1 Banjarsari dituntun memiliki daya saing yang tinggi. 
Pemahaman secara mendalam tentang diri siswa dapat membantu ketepatan 
dalam memberikan bantuan, semakin mendalam pemahaman terhadap diri siswa 
maka akan semakin tepat bantuan diberikan. Bimbingan dan konseling merupakan 
suatu proses pemberian bantuan secara ilmiah, memiliki pendekatan, teknik dan 
strategi serta bidang layanan untuk membantu siswa mencapai kemandirian dalam 
kehidupannya. Ruang lingkup layanan bimbingan klasikal dapat meliputi belajar, 
pribadi, sosial, dan karir. Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi hu-
bungan timbal balik antara guru bimbingan dan konseling atau konselor dengan 
siswa atau konseli. Hubungan timbal balik diharapkan terjadinya interaksi 
edukatif dalam arti mengandung makna mendidik dan membimbing. Hal tersebut 
menjadi fakta dan gambaran yang menarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dalam kaitannya peningkatan salah satu faktor yang mempengaruhi suatu 
kemampuan siswa yaitu daya juang.  
Hasil belajar bukan hanya penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan 
dan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah, 
membuat rencana dan pembagian tugas. Dengan demikian, keterampilan ini 
sangat perlu dimiliki oleh semua agar memiliki sejumlah keterampilan belajar 
yang lebih baik. Terkait dengan fenomena di atas, maka bimbingan dan konseling 
sebagai salah satu komponen integral dari pendidikan di sekolah harus mampu 
mengembangkan potensi siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan daya juang 
siswa sehingga dapat menghadapi berbagai tuntutan akademik dan tuntutan hidup. 
Bertitik tolak dari masalah di atas, maka diperlukan adanya peningkatan 
kemampuan daya juang siswa melalui layanan bimbingan klasikal di sekolah. 
Berdasarkan berbagai penelitian empiris yang menyatakan pentingnya daya juang 
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bagi optimalisasi perkembangan siswa tetapi secara faktual siswa yang mengalami 
adversitas memiliki daya juang yang rendah, maka diperlukan sebuah layanan 
bimbingan konseling yang dapat meningkatkan daya juang siswa. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Daya juang merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tugas-
tugas perkembangan remaja. Rendahnya daya juang pada siswa haruslah dihadapi 
serius oleh berbagai kalangan, karena menurut Schoon (2006) rendahnya daya 
juang dapat membawa pada resiko, remaja beresiko (at risk adolescence) biasanya 
menjadi remaja yang rentan (vulnerable adolescence) dan remaja yang rentan 
memiliki kecenderungan yang tinggi untuk menjadi remaja yang bermasalah 
(troubled adolescence). Daya juang dipandang oleh para ahli sebagai kemampuan 
untuk bangkit kembali dari situasi atau peristiwa yang traumatis (Adversitas). 
Joseph (Isaacson, 2002) menyatakan bahwa daya juang adalah kemampuan 
individu untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi terhadap perubahan, tuntutan, 
dan kekecewaan yang muncul dalam kehidupan.  
Hasil penelitian Stoltz (2005) ini menyimpulkan bahwa daya 
juang/adversity quotients merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik.  Rhodes dan Brown (Isaacson, 2002) juga menyatakan bahwa anak-
anak yang memiliki daya juang adalah mereka yang mampu memanipulasi dan 
membentuk lingkungannya, menghadapi tekanan hidup dengan baik, cepat 
beradaptasi pada situasi baru, mempersepsikan apa yang sedang terjadi dengan 
jelas, fleksibel dalam berperilaku, lebih toleran dalam menghadapi frustasi dan 
kecemasan, serta meminta bantuan saat mereka membutuhkannya. Sementara itu, 
Werner dan Smith (dalam Isaacson, 2002) mendefinisikan daya juang sebagai 
kapasitas untuk secara efektif menghadapi stres internal berupa kelemahan-
kelemahan mereka maupun stres eksternal (misalnya penyakit, kehilangan, atau 
masalah dengan keluarga). Demikian pula Hetherington dan Blechman ( Isaacson, 
2002) menyatakan bahwa orang yang memiliki daya juang tinggi menunjukkan 
kemampuan adaptasi yang lebih dari cukup ketika rnenghadapi kesulitan. 
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Penelitian yang dilakukan Stoltz (2005) selama 19 tahun menunjukkan bahwa 
kemampuan intelektual saja tidak cukup untuk mencapai kesuksesan, karena 
menurut pengamatannya orang yang memiliki tingkat kemampuan intelektual 
yang tinggi ketika dia diperhadapkan pada masalah, apabila ia mudah putus asa 
maka kesuksesan tidak akan dicapainya. Oleh karena itu seseorang jika ingin 
sukses harus memiliki kemampuan yang lain, yaitu daya juang/adversity 
quotients. Hasil penelitian Oktariningtyas (2010) menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang positif dan signifikan antara daya juang dengan motivasi 
berprestasi. Hal ini berarti semakin tinggi daya juang siswa, maka akan semakin 
tinggi juga motivasi berprestasinya. Sebaliknya, semakin rendah daya juang 
siswa, maka akan semakin rendah juga motivasi berprestasinya.   
Terkait dengan fenomena di atas, maka bimbingan dan konseling sebagai 
salah satu komponen integral dari pendidikan di sekolah harus mampu 
mengembangkan potensi siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan daya juang 
siswa sehingga dapat menghadapi berbagai tuntutan akademik dan tuntutan hidup. 
Bertitik tolak dari identifikasi masalah di atas, maka diperlukan adanya 
peningkatan kemampuan daya juang siswa salah satunya melalui layanan 
bimbingan klasikal di sekolah. Salah satu tujuan layanan bimbingan klasikal 
adalah mengembangkan potensi siswa, tanggung jawab, daya juang, dan 
mengembangkan motivasi belajar siswa. Sebagai seorang profesional kesehatan 
mental di sekolah, guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah dituntut 
untuk membantu semua siswa mencapai sukses dalam hal akademisi dan 
perkembangan emosional (ASCA, 2012).  
2. Rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah, terlihat pentingnya daya juang bagi siswa 
yang memiliki pengalaman adversitas karena dampak rendahnya daya juang yang 
akan menempatkan siswa pada posisi at risk adolescence.  
Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitan dalam tesis ini 
adalah: “Apakah layanan bimbingan klasikal efektif dalam meningkatkan daya 
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C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka penulis merinci tujuan penilitian ini sebagai berikut: 
Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan 
daya juang siswa kelas XII SMA Negeri 1 Banjarsari. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan awal untuk penelitian 
lanjutan yang lebih mendalam, sehingga dapat menumbuhkan minat penelitian 
untuk melakukan kajian teoritis terkait konsep daya juang. Bagi jurusan program 
magister bimbingan dan konseling, penelitian ini dapat menambah khazanah 
keilmuan bimbingan dan konseling khususnya dalam memberikan layanan 
bimbingan klasikal. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi penulis, penelitian mengenai daya juang  ini dapat menambah 
wawasan sehingga dapat meningkatkan kemampuan diri siswa dalam beradaptasi 
dengan lingkungan baru dan dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam 
hidup. Selain itu untuk guru Bimbingan dan Konseling kelas XII penelitian ini  
diharapkan dapat bermanfaat  untuk memperkaya keilmuan dan keterampilan 
dalam meningkatkan daya juang siswa. Manfaat lain dari penelitian ini adalah 
menjadi bekal pengalaman dalam mengadakan penelitian di masa yang akan 
datang, khususnya penelitian yang berkenaan dengan daya juang. Selain itu, dapat 
dijadikan referensi bagi proses perkuliahan dan bagi peneliti selanjutnya. Bagi 
guru Bimbingan dan Konseling kelas XII SMA Negeri 1 Banjarsari hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam pemberian layanan 
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G. Sistematika penulisan tesis adalah sebagai berikut: 
1. BAB 1  PENDAHULUAN 
2. BAB II   LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL DALAM   
  MENINGKATKAN DAYA JUANG SISWA KELAS XII  
3. BAB III METODE PENELITIAN 
4. BAB VI  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
5. BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
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